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ABSTRAK

Penelitian ini mempunyai tujuan menganalisis penilaian sikap, penilaian pengetahuan dan penilaian
keterampilan pada materi Mekatronik mahasiswa meggunakan model pembelajaran self directed learning
(SDL) dan mahasiswa menggunakan model small group discussion (SGD). Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif dengan jenis quasi eksperimental design. Penelitian ini menggunakan control group
discussion pretest-postest design. Dari penelitian yang sudah dilakukan memperoleh hasil penilaian bahwa
mahasiswa yang diajarkan dengan model SDL nilai rata-rata pengetahuan 81,53; nilai rata-rata
keterampilan sebesar 81,76. Sedangkan pada mahasiswa yang diajarkan menggunakan SGD nilai rata-rata
pengetahuan 77,25; nilai rata-rata mahasiswa keterampilan sebesar 72,97.

Kata kunci: mekatronik, model pembelajaran, nilai
PENDAHULUAN

Proses kegiatan pembelajaran merupakan
hal yang menunjang keberhasilan Dosen
memberikan bimbingan bagi mahasiswa dalam
melaksanakan konstruksi pengalamannya sebagai
awal mengkontruksi ilmu dan pengetahuan yang
dimilikinya. Keberhasilan suatu proses pendidikan
dalam suatu perkuliahan tidak terlepas dari
merencakan Kkegiatan dalam kelas yang sudah
ditetapkan oleh suatu lembaga atau institusi yang
berupa standar. Standar tersebut merupakan
acuan pencapaian kompetensi oleh mahasiswa,
standar yang dimaksud yaitu meliputi rencana,
pelaksanaan, penilaian dan pengawasan. Telah
dilakukan beberapa hal dengan upaya dalam
kegiatan perkuliahan di dalam kelas agar tercapai
seluruh tujuan.

Hasil pengamatan/observasi di kelas dan
wawancara dengan Ketua Program Studi Teknik
Mesin memperoleh temuan bahwa saat KBM di
kelas maupun di laboratorium ada beberapa
kekurangan dalam pembelajaran. Pengaturan
pribadi mahasiwa dan kurangnya kesadaran
mengakibatkan nilai kurang memuaskan. Nilai
pada materi Mekatronik aspek sikap rata-rata 70,
aspek pengetahuan rata-rata 59, dan keterampilan
menunjukkan rata-rata 72.

Dari uraian nilai tersebut menunjukkan nilai
pada materi Mekatronik masih di bawah standar
kriteria minimal program studi. Pada prodi atau
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jurusan tersebut masih belum memenuhi standar
program studi. Pada saat observasi terdapat salah
satu kompetensi yaitu mengenai mekatronik
diperoleh data nilai yang tidak memenuhi standar
kriteria minimal program studi khususnya aspek
pengetahuan. Mahasiswa lebih tertarik dengan
dengan kegiatan yang bersifat praktek daripada
hanya teori di dalam kelas. Sedangkan kurikulum
KKNI pada level 6 menuntut penilaian tidak hanya
mencakup aspek sikap dan pengetahuan saja tetapi
sekaligus aspek keterampilan mahasiswa. Pada
kompetensi Mekatronik , mahasiswa diharapkan
untuk lebih memahami dasar teori, memiliki daya

nalar, analisis, dan berfikir tinggi, sehingga
dibutuhkan suatu inovasi yang mampu
memudahkan  mahasiswa dan  mendorong

mahasiswa lebih aktif, mengatur dirinya sendiri,
mengorganisasi kebutuhan belajarnya sendiri.

Penerapan pembelajaran SDL di kelas pada
Program Studi Teknik Mesin yang akan diajarkan
memberikan perubahan cara pembelajaran dan
penilaian yang memenuhi aspek sesuai standar
minimum kurikulum yang sudah dicanangkan oleh
institusi.

Tahap dalam SDL meliputi perencanaan,
penerapan, pengawasan, dan penilaian. Dosen
merencanakan pembelajaran atau perkuliahan baik
di Kkelas maupun laboratorium, menerapkan
perkuliahan yang bersifat mandiri kepada
mahasiswa yaitu mereka mencari, menemukan
sendiri hal-hal yang berkaitan dengan mekatronik,
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dosen mengawasi hasil pembelajaran tersebut
dengan cara menjadi fasilitator pada saat
perkuliahan, menumbuhkan rasa percaya diri atas
semua hal yang sudah ditemukan dan didapat dari
pembelajaran yang dilakukan. Penilaian
merupakan tahap terakhir dalam SDL yang
menunjukkan hasil perkuliahan mekatronik yang
ditunjukkan dengan besaran nilai, penilaian
tersebut terdiri dari aspek sikap dan keterampilan
yang ditunjukkan dengan lembar pengamatan dan
aspek pengetahuan yang ditunjukkan dengan hasil
tes yang dikerjakan mahasiswa yang memenuhi
materi mekatronik.

Tahap SGD meliputi membuat rancangan
diskusi tentang materi mekatronik, dosen sebagai
moderator dalam perkuliahan di kelas maupun di
laboratorium, dan penilaian yang diberikan selama
proses diskusi. Dosen merancang bahan diskusi
sesuai materi mekatronik, mahasiwa membentuk
kelompok kecil untuk berdiskusi mengenai materi
mekatronik, dalam mendiskusikan materi tersebut
mahasiswa mencari materi secara mandiri dan
dikelolah oleh anggota kelompok kecil diskusi
kemudian dipresentasikan di depan kelompok
yang lain. Dosen hanya menjadi moderator diskusi
sekaligus menilai jalannya diskusi yang dilakukan
oleh kelompok-kelompok kecil. Keaktifan masing-
masing mahasiswa merupakan penilaian yang
dilakukan oleh seorang dosen.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah eksperimen
dengan jenis Quasi Eksperimental Design dengan
desain penelitian Control Group Pretest-Postest
Design melibatkan 2 kelas yaitu kelas ekperimen
dan kontrol. Dua kelas tersebut diberikan jenis
pembelajaran yang berbeda. Pada control group
pretest-posttest design, baik kelompok eksprimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara
acak. Model desain tersebut nampak pada Tabel 1.

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi
dalam penelitian adalah mahasiswa angkatan 2015
Teknik Mesin UMAHA. Untuk menentukan sampel
penelitian menggunakan rumus Slovin, dengan
taraf signifikasi 7%. Sampel kelas 2A dan kelas 2B
yang berjumlah 68 siswa.

Masing-masing  kelas  berjumlah 34
mahasiswa dengan ketentuan 2A kelas eksperimen
(model SDL) dan kelas 2B kelas kontrol (model
SGD). Data dikumpulkan melalui tiga tahap, yaitu:
(1) tahap pertama, melakukan pengamatan untuk
mengamati dan mendapatkan data langsung
meliputi aspek sikap dan keterampilan mahasiswa
selama proses kegiatan pembelajaran; (2) tahap
kedua, yaitu dengan melakukan menghimpun data
berupa nilai pengetahuan pada kompetensi
pengetahuan Mekatronik.
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Tabel 1. Control Group Pretest-Postest Design
(Sugiyono, 2012)

Kelompok Pretest Perlakuan Postest
Kelas Eksperimen (2A) 01 X1 02
Kelas Kontrol (2B) 03 X2 04
Keterangan:
01 : hasil pretest kelas eksprimen sebelum perlakuan
02 hasil posttes kelas eksprimen setelah perlakuan

: hasil pretes kelas kontrol

: hasil posttes kelas kontrol

: perlakuan menggunakan model pembelajaran self directed
learning

: perlakuan menggunakan model pembelajaran small group
discussion

Pada penelitian ini dalam data dikumpulkan
menggunakan teknik yang dilakukan melalui tiga
tahap, yaitu: (1) tahap pertama, melakukan
pengamatan untuk mengamati dan mendapatkan
data langsung mengamati sikap dan keterampilan
mahasiswa selama proses kegiatan pembelajaran;
(2) tahap kedua, yaitu dengan melakukan
menyiapkan dan meghimpun data berupa hasil tes
untuk mengetahui nilai pengetahuan kompetensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum pelaksanaan penelitian, instrumen
perangkat yang telah dinyatakan valid oleh para
validator yang berjumlah tiga orang yang
berkompeten di bidangnya, selanjutnya dilakukan
percobaan dahulu di kelas yang berbeda. Validasi
meliputi instrumen lembar pengamatan nilai aspek
sikap, butir soal nilai aspek pengetahuan, dan
instrumen lembar pengamatan aspek keterampilan
untuk mengetahui apakah perangkat tersebut
sudah layak diujicobakan dari isi/materi,
konstruksi, dan kebahasaan perangkat yang dibuat
berdasarkan pendapat atau tanggapan para ahli.

Validitas Perangkat Pembelajaran meliputi
RPS, RPP dan bahan ajar instrumen lembar
pengamatan hasil belajar sikap, butir soal, nilai tes
dan instrumen lembar pengamatan mahasiswa
yang sedang mengadakan pembelajaran di
laboratorium dari isi/materi, konstruksi, dan
kebahasaan perangkat yang dibuat berdasarkan
pendapat atau tanggapan para ahli. Hasil dari
validasi yang mencakup RPS, RPP, bahan ajar yang
dibuat dan insrumen lembar pengamatan
diperoleh. Validasi ditunjukan pada Tabel 2. Hasil
rekap validasi pada perangkat yang akan
diujicobakan

Validitas Perangkat Pembelajaran

Validitas Perangkat Pembelajaran meliputi
RPS, RPP dan bahan ajar instrumen lembar
pengamatan hasil belajar sikap, butir soal, nilai tes
dan instrumen lembar pengamatan mahasiswa
yang sedang mengadakan pembelajaran di
laboratorium dari isi/materi, konstruksi, dan
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kebahasaan perangkat yang dibuat berdasarkan
pendapat atau tanggapan para ahli. Hasil dari
validasi yang mencakup RPS, RPP, bahan ajar yang

dibuat dan insrumen lembar pengamatan
diperoleh. Validasi ditunjukan pada Tabel 2. Hasil
rekap validasi pada perangkat yang akan

diujicobakan.

Tabel 2. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran
Perangkat

No P . Rata-rata Kriteria
embelajaran
Model Pembelajaran Self Directed Learning
1 RPS 4,78 Baik
2 RPP 4,36 Baik
3 Bahan ajar 4,64 Baik
Model Pembelajaran Small group Discussion
1 RPS 4,76 Baik
2 RPP 4,36 Baik
3 Bahan ajar 4,72 Baik
Validitas Instrumen

Hasil validasi instrumen penelitian dari
aspek materi, aspek kontruksi, dan aspek bahasa
/penulisan butir soal diperoleh hasil seperti
ditunjukkan Tabel 3.

Tabel 3. Instrumen Penelitian

No Jenis Instrumen Rata-rata Kriteria
1 Lembar pengamatan nilai aspek sikap 4,53 Baik
2 Soal nilai aspek pengetahuan 4,27 Baik
3 Lembar pengamatan nilai aspek 4,40 Baik

keterampilan

Hasil Penelitian

Nilai Aspek Sikap Mekatronik

Penilaian pengamatan pada kompetensi
Mekatronik  sebelum dilakukan analisis data
dilakukan uji persyaratan diperoleh signifikasi skor
nilai pengamatan sikap pada kelas eksperimen
(SDL) sebesar 0,871 > 0,05 dan pada kelas kontrol
(SGD) sebesar 0,718 > 0,05, uji homogenitas
variansi yaitu signifikasi 0,067 > 0,05 pengamatan
sikap diperoleh kesimpulan mahasiswa yang
diterapkan model SDL dan SGD adalah homogen.

Tabel 4. Independent T-Test

Levene's Test t-test
Sig. (2-
F Sig. t df | tailed)
Nilai Equal 455
aspek variances ’ 3 .037] 26.234 66 .000
sikap assumed
Equal
variances not 26.234| 55.305 .000
assumed
Pengujian hipotesis pada kelas yang

didalammnya menggunakan model self directed
learning dibandingkan dengan penilaian dalam
aspek sikap mahasiswa yang didalammnya
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diterapkan model small group discussion digunakan
Independent T-Test seperti terlihat Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan signifikasi 0,000<0,05
yang berarti antara kelas yang menggunakan
model pembelajaran self directed learning nilainya
lebih  dibandingkan  dengan kelas yang
menggunakan small group discussion.

Nilai Aspek Pengetahuan Mekatronik

Nilai pada aspek pengetahuan Mekatronik,
dilakukan dua kali pengambilan data meliputi
waktu akan mengikuti dan setelah mengikuti
pembelajaran. Pengujian analisis yang dilakukan
baik akan dan setelah yaitu pengujian normalitas
terlebih dahulu yang hasilnya signifikasi nilai
aspek pengetahuan sebesar 0,054 > 0,05, uji
homogenitas variansi menunjukkan signifikasi
sebesar 0,099 > 0,05, uji kemiringan (slope).

Hasil uji normalitas distribusi menunjukkan
signifikasi nilai aspek pengetahuan (postes)
mahasiswa kelas 2A dan 2B sebesar 0,675 > 0,05,
uji homogenitas variansi menunjukkan signifikasi
sebesar 0,645 > 0,05. Pengujian hipotesis nilai
aspek pengetahuan mahasiswa pada kelas dengan
model SDL dengan mahasiswa pada kelas dengan
model SGD melalui proses pengujian Anakova

untuk mengkontrol pengaruh pretes. Seperti
tampak pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Anakova
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable:Nilai
Postes
Type lll
Sum of Mean
Source Squares df Square F Sia.
Corrected
Model 1066.3872 2| 533194 T44 a0z
Intercept 43194003 1| #3190 578 724 000 |
JenKls 355.889 1| 355.889| 4.768 033
PRETES 752.916 1| 752.916( 10.088 a0z
Error 4851.378 65 74.637
Total 430938.000 68
Corrected
Total 5917.765 67|
a. R Squared = 180 (Adjusted R Squared =
,155)
Tabel 5 Hasil Anakova menunjukkan

diperoleh harga Fhitung atau FO (kelas)= 4.768; df
(1,65); dengan p-value = 0,033< 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan rata-rata nilai aspek
pengetahuan antara kelas 2A yang diterapkan
model SDL dan kelas 2B dengan menerapkan
model SGD setelah mengontrol pengaruh pretes.
Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan statistik-t
tampak pada Tabel 6.

Tabel 6 menunjukkan p-value = 0,033 < 0,05
atau Ho ditolak, dan Hi diterima. Dengan demikian
terdapat perbedaan nilai aspek pengetahuan
antara mahasiswa yang diterapkan SDL dengan
kelas yang diterapkan SGD.
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Tabel 6. Parameter Estimates

Dependent Variable:Nilai Postes

95% Confidence
Interval

Std. Lower | Upper

Parameter B Error t Sig. | Bound | Bound
Intercept | 88.250| 3.865| 22.832| .000| 80.531] 95.969
[JenKls=1,00]§ 4.580| 2.097| 2.184| .033 .391| 8.768]
[JenKls=2,00] 02 . . . . .
PRETES -313 .099| -3.176| .002 -510 -116

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Nilai Pada Aspek Keterampilan Mekatronik

Sebelum dilakukan analisis data dilakukan
uji persyaratan diperoleh signifikasi skor
pengamatan keterampilan kelas eksperimen (SDL)
sebesar 0,494 > 0,05 dan pada kelas kontrol (SGD)
sebesar 0,691 > 0,05, uji homogenitas variansi
yaitu signifikasi 0,700 > 0,05 yang kesimpulannya
aspek keterampilan mahasiswa kelas 2A (SDL) dan
kelas 2B (SGD) menggunakan uji normalistas
dengan hasil homogen.

Tabel 7 Independent T-Test

Levene's Test
for Equality t-test for Equality of
of Variances Means
Sig.
(2-
F Sig. t df  failed)
Nilai aspek Equal
keterampil variances 3.398| .070] 30.687 66| .000|
hn assumed
Equal
variances not 30.687| 58.018| .000
assumed

Tabel 7 menunjukkan signifikasi 0,000 <
0,05, Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan. Aspek
keterampilan mahasiswa dengan penerapan SDL
mempunyai perbedaan dengan nilai aspek
keterampilan mahasiswa yang diterapkan SGD.

Aspek penilaian sikap yang berbentuk
pengamatan, penilaian  pengetahuan  yang
diberikan kepada mahasiswa berupa tes atau butir-
butir pengetahuan mengenai materi mekatronika
di kelas, sedangkan aspek penilaian keterampilan
yang diperoleh dari pengamatan praktek
mahasiswa di  laboratorium saat proses
pembelajaran. Hasil penilaian tersebut merupakan
bukti otentik dari hasil sebuah proses
pembelajaran yang diambil dan dilakukan secara
terus menerus selama di kelas sebagai pedoman
untuk pembelajaran selanjutnya. Penilaian yang
sudah dilakukan tersebut bisa sebagai salah satu
rujukan dalam pelaksanaan pembelajaran untuk
mata kuliah atau materi yang lain, yang bertujuan
untuk memperbaiki perencanaan, proses dan
pengawasan perkuliahan di kelas yang sudah
dilakukan oleh mahasiswa selama ini.
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Instrumen  penilaian  berupa lembar
pengamatan baik sikap maupun keterampilan
digunakan untuk mendaftar seluruh indikator
pencapaian yang sudah ditetapkan oleh prodi.
Pengamatan sikap dan keterampilan tersebut
dalam rangka untuk mengetahui etika dan kegiatan
praktek yang dilakukan oleh mahasiswa dengan
sebenar-benarnya.

Model pembelajaran yang sudah
dilaksanakan baik SDL dan SGD memberikan
kontribusi terhadap proses pembelajaran pada
materi mekatronika yang berbeda. Pada kelas SDL
lebih menitik beratkan setiap mahasiswa mampu
merencanakan proses pembelajaran sendiri
sedangkan SGD masih menggantungkan kepada
kelompok kecil dalam inisiatif dan perencanaan
dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian yang sudah dilakukan
memperlihatkan adanya perbedaan kelas yang
dilaksanakan SDL dan SGD secara signifikan.
Meskipun kedua model tersebut sama-sama
mengisyaratkan mahasiswa menjadi seorang yang
mandiri dan mampu mencari pengetahuan secara
pribadi terstruktur dan terencana. Namun tetap
mempunyai kekurangan di dalam pelaksanaanya,
banyak hal yang bisa mempengaruhi hal tersebut
diantaranya mahasiswa yang sebelum melakukan
kegiatan pembelajaran di kelas, mereka bekerja
paruh waktu yaitu melakukan aktivitas yang juga
membutuhkan tenaga dan daya pikir cukup tinggi.

Materi pada penelitian ini merupakan
materi yang dianggap cocok untuk kedua jenis
model pembelajaran yang dilakukan dalam kelas,
baik teori maupun kegiatan di laboratorium.
Mekatronik salah satu mata kuliah di prodi mesin
UMAHA yang harus dicapai ketuntasannya oleh
mahasiswa, tuntas diartikan ada tiga hal yang
terpenuhi yaitu aspek pengamatan sikap, aspek
nilai pengetahuan dan aspek pengamatan
keterampilan yg dilaksanakan di laboratorium.

Aspek  penilaian  pengamatan  sikap
mahasiswa diperoleh dari instrumen penilaian
sikap terhadap mahasiswa selama melaksanakan
pembelajaran di kelas dengan cara menceklist (V)
item sikap/etika mahasiswa yang merujuk pada
capaian pembelajaran mekatronik. Penilaian
pengetahuan mahasiswa diperoleh dari hasil tes
yang dilakukan mahasiswa tentang materi
mekatronik yang disesuaikan dengan ketuntasan
belajar pada mata kuliah terkait. Sedangkan aspek
pengamatan  keterampilan  diperoleh  dari
pengamatan terhadap mahasiswa yang sedang
melakukan kegiatan praktek di laboratorium
dengan cara menceklist (V) item pada instrumen
pengamatan keterampilan yang merujuk pada
kompetensi/capaian pembelajaran yang diinginkan
pada materi mekatronik.
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PENUTUP

Berdasarkan analisis di atas, disimpulkan
bahwa nilai pengamatan sikap, pengetahuan
maupun Kketerampilan pada materi Mekatronik
antara mahasiswa yang telah diterapkan SDL
mempunyai nilai yang lebih dari pada mahasiswa
yang telah diterapkan SGD.

Berdasarkan diskusi maka disarankan: (1)
pembelajaran yang bersifat pengaturan sendiri,
mahasiswa perlu diberikan lebih  banyak
melakukan persiapan terutama dalam hal
membuat rencana mengenai aktivitas kegiatan
belajar di kelas maupun di laboratorium, inisiatif
belajar mahasiswa, dan berfikir secara mandiri, (2)
pada program studi harus menyediakan perangkat
lebih baik berupa bahan ajar, RPS, RPP terutama
pada materi Mekatronik, (3) pada kelas 2A dan 2B
pada Prodi Mesin lebih cocok menggunakan SDL
daripada SGD, (4) mahasiswa diberikan motivasi
untuk bertanya pada proses belajar menggunakan
istilah-istilah penting yang belum diketahui dan

memberikan nilai bagi mahasiswa yang
mengajukan pertanyaan.
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